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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Perkembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan telah 

menyumbangkan begitu besar perkembangan peradaban manusia. Entah itu di 

bidang kehidupan dan dan kesehatan. Begitu pula sains menyediakan pengetahuan 

dan berbagai teknologi yang dapat mengatasi berbagai permasalahan dalam 

kehidupan manusia. Dalam bidang kehidupan dan kesehatan, ilmu pengetahuan 

telah memberikan pengetahuan dan berbagai metode yang dapat memperbaiki 

berbagai permasalahan dalam kehidupan manusia.  Dari semua teknik biomedis 

yang telah diuraikan sebelumnya dalam skripsi ini, kita sungguh dijernihkan dan 

wawasan cakrawala kita semakin diperluas bahwa dengan kemampuan manusia 

yang dengan keahliannya mengeksplorasi alam dengan teknologi yang digelutinya, 

ia mampu mengeksplorasi alam dan belajar memahami hukum-hukum yang 

terkandung dalam dunia sains yang dapat diaplikasikan baik itu untuk kebaikan 

diri sendiri, maupun demi kebaikan bersama, dan juga keindahan alamnya. Oleh 

karena itu, sering kali dijumpai bahwa manusia telah mengaitkan rasa tanggung 

jawab mereka kepada Allah, yang telah mereka kaitkan dengan Sang Pemberi 

iman.  

Selanjutnya dalam proses perkembangannya, banyak orang yang 

sebelumnya yang tidak memahami misteri tersebut kini memiliki pemahaman 

baru. Satu-satunya alasan ilmu sains mengubah kontrol adalah untuk menjadi 

bukti bagaimana suatu kegiatan terkait pekerjaan tertentu dapat digunakan sebagai 

alat untuk kolaborasi dan kenyamanan. Kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat 

ini, telah mendorong pertumbuhan budaya teknologi yang cenderung 

berpandangan mekanistik. Karena fokus utamanya adalah memberikan 

kemudahan dan kepuasan bagi masyarakat luas, akan ilmu pengetahuan serta 

teknologi canggih masa kini yang pada saatnya nanti terintegrasi dalam bidang 

perekonomian dan pemerintahan. Dengan demikian, ilmu sains masa kini  

memunculkan pandangan ideologis bahwa setiap permasalah hanya bisa diatasi 

melalui pendekatan ilmiah. 
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 Dengan membahas sejumlah isu biomedis yang krusial dalam kehidupan 

manusia, melalui skripsi ini saya ingin mengingatkan kembali bahwa sains pada 

dasarnya harus berperan untuk kepentingan manusia. Hal ini karena pada 

hakikatnya, ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut penghormatan mutlak 

terhadap prinsip-prinsip moral. Artinya bahwa, sesuai dengan kehendak dan 

rencana Tuhan, ilmu pengetahuan dan teknologi seharusnya digunakan untuk 

melayani manusia sebagai individu, menghormati hak-haknya yang tidak dapat 

digantikan, serta demi kebaikan yang sejati dan menyeluruh. 

 Oleh karena itu, anak merupakan hasil dari cinta kasih suami istri yang 

tidak dapat tergantikan oleh hal-hal teknis lainnya. Intervensi medis di bidang 

prokreasi hendaknya hanya sebagai pembantu memperlancar prokreasi. Dan 

dalam Gereja Katolik secara tegas menolak bahwa penggunaan secara artifisial 

menggantikan tindakan suami istri untuk mewujudkan prokreasi. Intervensi medis 

harus menghormati martabat pribadi manusia sebagai ciptaan Tuhan yang patut 

dijaga dalam status hidupnya. Kenyataan yang timbul adalah bahwa intervensi 

medis ini lebih mendominasi tindakan suami istri dalam perkawinan. Gereja 

sekali lagi dengan tegas menolak dua model inseminasi buatan yaitu inseminasi 

artifisial heterolog dan inseminasi artifisial homolog. Pembuahan semacam ini 

dinilai secara moral melukai  nilai perkawinan dan memperkosa martabat pribadi 

manusia. Pribadi manusia tidak  bisa disamakan dengan dengan objek penelitian. 

Jika kita mengamati dengan detail, dalam metode reproduksi ini, proses hubungan 

seksual dihapuskan, sehingga makna kesatuan dan fungsi prokreasi dihilangkan 

atau dipisahkan secara menyeluruh.  

Selain itu, peluang dalam melakukan rekayasa pada janin, kini semakin 

terbuka pesat. Contohnya melalui pemisahan eugenik, yaitu memilih embrio yang 

dianggap berkualitas baik dan membuang yang dinilai kurang baik. Cara pandang 

seperti ini dapat menimbulkan anggapan bahwa embrio hanyalah sebuah produk, 

bukan lagi karunia dari Tuhan. Belum lagi, masih ada persoalan mengenai status 

embrio-embrio yang tersisa dan tidak jelas nasibnya. Padalah, sejak terjadinya 

pembuahan, manusia sudah memiliki hak asasi, termasuk hak untuk hidup. Oleh 

karena itu, berbagai isu seperti tidak adanya hubungan seksual dalam proses 

pembuahan, cara memperoleh gamet, potensi penggunaan gamet dari luar 
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pasangan suami istri, rekayasa genetika pada embrio, serta keberadaan embrio 

sisa menjadi perhatian utama dalam kajian etika.  

Secara keseluruhan, inseminasi buatan membawakan dampak yang sangat 

signifikan terhadap keutuhan perkawinan Katolik. Baik dari segi spiritual, 

emosional, maupun moral. Tanggapan Gereja memberikan langkah yang jelas 

dalam memahami kompleksitas isu dan mengingatkan kita akan pentingnya 

penghormatan proses alami dalam reproduksi. Melalui pendekatan yang lebih 

sesuai dengan ajaran Gereja dan dukungan dari lingkungan gereja, pasangan 

Katolik dapat menjaga keutuhan perkawinan mereka sambil terus berusaha 

mewujudkan impian untuk memiliki anak.  Dengan demikian, pasangan yang 

ingin mempertimbangkan inseminasi buatan harus berdialog secara terbuka 

dengan nilai-nilai dan harapan mereka. Pendekatan yang penuh kasih dan saling 

pengertian akan membantu mereka untuk menjaga keutuhan perkawinan, sambil 

tetap berpegang pada ajaran Gereja. Dalam menghadapi tantangan ini, penting 

bagi pasangan untuk mencari bimbingan spiritual dan dukungan dari komunitas 

gereja, guna memperkuat ikatan  mereka dan menemukan jalan sesuai dengan 

keinginan hati dan iman mereka.   

 

5.2 Usul dan Saran 

 Inseminasi buatan merupakan metode reproduksi yang semakin luas 

digunakan  di era modern ini. Namun, penggunaan teknologi ini dalam konteks 

perkawinan Katolik sering kali menimbulkan banyak permasalahan, terutama 

dalam hal keutuhan nilai-nilai pernikahan sebagaimana diajarkan oleh Gereja. 

Tanggapan Gereja atas inseminasi buatan memberikan panduan etis yang relevan 

dalam memahami dampak inseminasi buatan terhadap perkawinan Katolik. Maka 

dari itu penulis memberikan usulan dan saran sebagai berikut. 

 

5.2.1   Bagi Umat Kristen 

 Mendorong umat untuk memahami ajaran Gereja tentang inseminasi 

buatan dan mengapa hal ini menjadi isu yang sangat penting dalam konteks moral 

dan etika. Dengan melakukan diskusi yang terbuka untuk membahas dampak 

inseminasi buatan agar setiap umat mengetahui dan memahami implikasi 

moralnya. 
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5.2.2   Bagi Para Agen Pastoral 

 Memberikan pendampingan bagi pasangan yang mengalami kesulitan 

reproduksi untuk membantu mereka menemukan solusi yang sesuai dengan ajaran 

Gereja, dengan mengembangkan program edukasi tentang bioetika dan isu terkait 

reproduksi untuk meningkatkan kesadaran di kalangan umat. 

 

5.2.3    Bagi Pasangan Suami Istri 

 Sesi konseling pra-pernikahan sangatlah penting bagi pasangan yang 

mempertimbangkan inseminasi buatan. Konseling yang dilakukan memberikan 

ruang untuk mengeksplorasi berbagai opsi yang tersedia, termasuk prosedur 

medis, risiko yang terlibat, dan dampaknya terhadap perkawinan. Diharapkan 

bahwa pasangan harus memahami prosedur atau tahapan penjelasan yang 

mendetail tentang proses inseminasi buatan, termasuk tahapan, biaya, dan 

kemungkinan keberhasilan. Dan mereka juga perlu membahas harapan dan 

kekhawatiran masing-masing sehingga mereka dapat saling memahami posisi 

masing-masing. Serta menemukan cara untuk saling mendukung secara emosional 

selama proses yang mungkin menimbulkan stres. 

 Oleh karena itu, pasangan yang hendak melakukan inseminasi buatan 

penting untuk menciptakan komunikasi yang baik, membangun keberanian untuk 

menghadapi tantangan, dan memfokuskan diri pada pasangan.  

  

5.2.4    Bagi Para Klerus 

 Memberikan homili dengan menyertakan pemahaman bioetika untuk 

mendalami secara baik apa yang dikatakan  ajaran Gereja dalam hubungannya 

dengan praktik inseminasi buatan. Dengan suatu pemahaman terkait 

penghormatan terhadap hidup tahap dini dan martabat prokreasi. Dan juga 

mengajak para klerus untuk melakukan diskusi publik mengenai dampak 

teknologi reproduksi dalam konteks iman.  

 

5.2.5    Bagi Para Biarawan/ Biarawati 

 Mengadakan kegiatan sosial dengan cara mengedukasi masyarakat tentang 

nilai kehidupan dan martabat manusia dalam konteks inseminasi buatan. 

Kemudian melakukan refleksi spiritual agar mendorong masyarakat  



 

 
93 

 

merefleksikan diri mereka untuk memahami bagaimana ajaran kasih dan 

kehidupan tercermin dalam keputusan reproduksi. 

 

5.2.6    Bagi Para Tenaga Medis 

 Melakukan pelatihan etika medis terkait dengan pelatihan mengenai 

bioetika dan panduan ajaran Gereja dalam praktik medis terkait reproduksi. Dan 

melakukan konsultasi dengan pasangan untuk memberikan informasi yang jelas 

dan lengkap kepada pasangan yang mempertimbangkan inseminasi buatan, 

termasuk implikasi medis dan spiritual. 
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